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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran strategik manajemen sumber daya manusia (MSDM) dengan
menggunakan pendekatan Dave Ulrich PT Asabri Persero Kancab Makassar dan apa saja faktor yang bisa mempengaruhi
peran strategik manajemen sumber daya manusia (MSDM) menggunakan pendekatan Dave Ulrich pada PT Asabri Persero
Kancab Makassar. Untuk menjawab rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran strategik
manajemen MSDM dengan menggunakan pendekatan Dave Ulrich di PT Asabri Persero Kancab Makassar dan untuk dapat
menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi peran strategik MSDM dengan menggunakan pendekatan Dave Ulrich di
PT Asabri Persero Kancab Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan cara editing, deskripsi data,
dan kategori. Hasil penelitian diperoleh temuan bahwa peran strategik MSDM menggunakan pendekatan Dave Ulrich pada
PT Asabri Persero Kancab Makassar dengan memberikan tutor pelatihan, disiplin, pelayanan dan kompentasi sehingga
strategi dikategorikan strategi “Agresif”’, dan untuk faktor internal ialah alternatif strategi peningkatan sumber daya manusia
yang lebih tinggi dari strategi penetrasi peserta asuransi, sedangkan untuk faktor eksternal yang kenyataanya ditemukan
ancaman seperti: terbatasnya sumber daya manusia sehingga persaingan usaha untuk bisa memberikan pelayanan prima pada
peserta asuransi yang mengalami penurunan dan sistem pengelolaan pelayanan kepada peserta asuransi yang bertumpuh ke
marketing.

Kata Kunci: Peran Strategik, Sumber Daya Manusia, Pendekatan Dave Ulrich

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the strategic role of Human Resource Management (HRM) using Dave Ulrich's
approach at PT Asabri Persero Kancab Makassar and what factors can influence the strategic role of human resource
management (HRM) using Dave Ulrich's approach at PT Asabri Persero Kancab Makassar. To answer the problem
formulation, the aim of this research is to analyze the strategic role of HRM using Dave Ulrich's approach at PT Asabri
Persero Kancab Makassar and to be able to analyze what factors influence the strategic role of HRM by using Dave Ulrich's
approach at PT Asabri Persero Kancab Makassar. This research uses a qualitative approach, collecting data through
interviews, observation, literature study and documentation with data analysis techniques using editing, data description and
categories. The results of the research found that the strategic role HRM used Dave Ulrich's approach at PT Asabri Persero
Kancab Makassar by providing training, discipline, service and compensation tutors so that the strategy was categorized as
an "Aggressive" strategy, and for internal factors it was an alternative strategy for increasing human resources that higher
than the penetration strategy for insurance participants, while for external factors, threats are found, such as: limited human
resources so that business competition to be able to provide excellent service to insurance participants is experiencing a
decline and the service management system for insurance participants is focused on marketing.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) bisa
diartikan sebagai Manajemen Sumber Daya Manusia yang
dimiliki organisasi memiliki tujuan untuk melakukan
proses produksi karena sumber daya manusia (SDM)
merupakan hal yang paling penting diantara sumber daya
lainnya karena bisa mengelolanya. Perubahan ruang
lingkup organisasi yang terus berlangsung, memiliki
tantangan yang harus dihadapi setiap organisasi, yang
nantinya menjadi landasan sebuah menyusun strategi
organisasi. Menurut Dave Ulrich (1999) mengatakan
bahwa setidaknya ada 8 (Delapan) tantangan yang akan
dihadapi organisasi dalam kaitannya dengan peran sumber
daya manusia “Globalisasi, rantai nilai persaingan bisnis
dan pelayanan SDM, profitabilitas biaya dan serta
pertumbuhan, fokus pada kapabilitas, perubahan,
teknologi, menarik, memelihara, indikator kompetensi dan
tingkat intelektual SDM, serta perubahan arah bukan
berarti transformasi”. Karyawan yang termotivasi untuk
lebih bersemangat dan apabila sebaliknya, karyawan
dengan motivasi yang rendah akan sering menampilkan
perasaan tidak nyaman dan tidak senang terhadap
pekerjaan yang mengakibatkan kinerja menjadi buruk dan
tujuan organisasi tidak akan tercapai.

Data tiap bulan selama 3 tahun jumlah nasabah dapat
dilihat pada Grafik penjualan dari PT Asabri Persero
Kancab Makassar yang pertumbuhan nasabah PT Asabri
Persero Kancab Makassar telah mengalami penurunan
angka persentase nasabah di Januari dengan jumlah 95%,
diakhir bulan Desember berjumlah 48% di Tahun 2021.
Tahun 2022 bulan Januari dengan persentase 88%, dan di
bulan Desember 2022 dengan jumlah persentase 48%, serta
pada tahun 2023 bulan Januari dengan jumlah 41%, dan
bulan Desember dengan persentase 31% Tahun 2023.
Tantangan menggambarkan pentingnya peran unit SDM
yang tidak dapat lepas dari kerjasama yang erat dengan unit
lain dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Semua tantangan tersebut juga mensyaratkan Unit SDM
untuk melakukan pendekatan baru dalam rangka untuk
menambahkan nilai yang telah diukurnya (Add measurable
value), menjelaskan bahwa fungsi Unit SDM mampu
menghasilkan keuntungan bisnis.

Peran Sumber Daya Manusia berdasarkan
pendekatan Dave Ulrich sebagai divisi pengelola sumber
daya manusia dikenal dengan peran strategis karena divisi
menjadi mitra strategis bagi organisasi. Peran strategis
sumber daya manusia era pengetahuan (The knowledge),
telah disadari bahwa pengetahuan adalah kekuatan yang
menjadikan organisasi makin kuat, agar kekuatan
intelektual menjadi daya saing organisasi saat persaingan
global karena intelektual menjadi aset organisasi yang
paling berharga dan menjadi lebih penting dibanding

sumber daya lain yang dimiliki organisasi. Peran pimpinan
berperan sebagai pendukung demi penyesuaian organisasi
atas perubahan lingkungan yang mampu memposisikan
diri dalam lingkungan sehingga sekat antar pimpinan dan
bawahan tidak terjadi seperti dilingkungan organisasi pada
umumnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor. 63 Tahun
2005 tentang Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia
“Pelaksanaan  teknis  untuk  pelaksanaan  aturan
kepegawaian yang ditentukan dengan tujuan meningkatkan
sumber daya manusia (SDM)”. Peraturan Pemerintahan
Nomor. 63 Tahun 2005 tentang Sistem Manajemen
Sumber Daya Manusia “Biro sumber daya manusia
diberikan kewenangannya untuk mengelola karyawan atau
pegawai dengan ruang lingkup sebagai Manajemen
Sumber Daya Manusia yaitu perencanaan, rekrutmen dan
seleksi, pendidikan, bahkan pelatihan, pengembangan,
manajemen kinerja, kompensasi, hubungan pegawai,
sistem audit sumber daya manusia dan pemberhentian.
Total sumber daya manusia menunjukkan kecenderungan
yang terus meningkat. Pada Tahun 2018 sumber daya
manusia tercatat 80 orang, pada Tahun 2019 sekitar 159
orang, Tahun 2020 314 orang, dan Tahun 2021 450 orang.
Sumber daya manusia adalah aset utama dalam organiasai,
tanpa sumber daya manusia yang berkompeten,
berintegritas tinggi, melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya.

Manajemen sumber daya manusia diposisikan
sebagai aspek dari strategis, hamun terdapat tahap yang
belum sepenuhnya tercapai. Sebagai organisasi yang baru
berdiri pada tahun 2018, PT Asabri Persero Kancab
Makassar melakukan penyesuaian dalam hal pemenuhan
komposisi sumber daya manusia agar sesuai dengan
sasaran dan strategi PT Asabri Persero Kancab Makassar.
Seiring dengan hal itu, dilakukan rekrutmen dan seleksi
untuk dapat memenuhi komposisi sumber daya manusia
yang dibutuhkan. Peran Biro sumber daya manusia tidak
dapat dilepaskan dari peran pegawai yang ditempatkan di
luar Biro SDM (di Unit kerja lainnya), dimana pegawai non
Biro sumber daya manusia adalah salah satu stakeholders
dari Biro sumber daya manusia yang menerima pelayanan
Biro sumber daya manusia. Persepsi pegawai Non Biro
sumber daya manusia terhadap peran Biro sumber daya
manusia sangat penting, artinya untuk Biro SDM sebagai
sarana untuk mengevaluasi kinerja Biro SDM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
peran strategik manajemen sumber daya manusia (MSDM)
dengan menggunakan pendekatan Dave Ulrich PT Asabri
Persero Kancab Makassar dan apa saja faktor yang bisa
mempengaruhi peran strategik manajemen sumber daya
manusia (MSDM) menggunakan pendekatan Dave Ulrich
pada PT Asabri Persero Kancab Makassar.
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2. METODE

Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada pemahaman
mendalam mengenai peran strategis manajemen sumber
daya manusia (MSDM) di PT Asabri Persero Kancab
Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi, serta menggunakan
pendekatan Dave Ulrich (1999) dalam menganalisis peran
HR. Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian dilaksanakan
di PT Asabri Persero Kancab Makassar, yang beralamat di
Jalan A.P. Pettarani No. 21, dari 17 Juli 2024 hingga 17
Agustus 2024. Subjek Penelitian Subjek penelitian terdiri
dari: Pimpinan Cabang PT Asabri Persero Kancab
Makassar, Staf Sumber Daya Manusia PT Asabri Persero
Kancab Makassar, Karyawan PT Asabri Persero Kancab
Makassar. Teknik Pengumpulan Data Wawancara
(Interview) Wawancara dilakukan dengan pimpinan dan
staf HR untuk mendapatkan informasi secara langsung
mengenai peran MSDM di perusahaan. Observasi
Observasi digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas dan
manajemen yang terlibat, serta makna kejadian dilihat dari
perspektif pihak yang terlibat. Studi Pustaka Peneliti
mempelajari buku literatur dan bacaan lain untuk
mendalami teori yang relevan dengan penelitian.
Dokumentasi Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tertulis, gambar, dan informasi
elektronik yang mendukung temuan dari wawancara dan
observasi. Analisis Data Analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yang dikombinasikan
dengan analisis SWOT. Pendekatan Dave Ulrich (1999)
digunakan untuk merumuskan strategi MSDM, dengan
matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
untuk menganalisis faktor internal dan eksternal
perusahaan. Analisis dilakukan dengan matriks: Matriks
External Factor Evaluation (EFE), Matriks Internal Factor
Evaluation (IFE), Matriks IFAS (Internal Factor Analysis
Summary), Matriks EFAS (External Factor Analysis
Summary), Matriks SWOT. EFAS dan IFAS membantu
mengidentifikasi strategi yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan
ancaman perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

1)  Analisis Lingkungan Internal
Kekuatan (Strength)

Kekuatan  (Strength) dalam peran strategik
manajemen sumber daya manusia (MSDM) di dalam PT
Asabri Persero Kancab Makassar dengan menggunakan
Dave Ulrich, yaitu:

a) Peningkatan kinerja karyawan dengan menilai
dan memberikan pelatihan pada karyawan setiap
semester (Per 6 Bulan)

b) Kedisplinan karyawan diukur berdasarkan
absensi Fingger print dan tiap bidang memiliki

Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk
menunjang tugas pokok dan fungsi setiap bidang.

c) Sistem pengajian teratur PT Asabri Persero
Kancab Makassar.

d) Rekrutmen karyawan didasar kebutuhan kantor
yang diajukan ke kantor pusat PT Asabri Persero.

e) Pelayanan yang diberikan karyawan kepada
konsumen telah dan sesuai dengan pedoman
standar tiap bidang PT Asabri Persero Kancab
Makassar.

f) Kompensasi karyawan yang dibayarkan dan
disesuaikan dengan lama waktu Kkerja tanpa
adanya potongan.

g) Citra PT Asabri Persero Kancab Makassar baik
dikalangan masyararakat karena pihak PT Asabri
Persero Kancab Makassar telah memberikan
layanan sesuai dengan pedoman yang ada.

Kelemahan (Weakness)

Kelemahan yang dimiliki oleh PT Asabri Persero
Kancab Makassar di dalam rangka untuk meningkatkan
peran strategik manajemen sumber daya manusia (MSDM)
menggunakan pendekatan Dave Ulrich, yaitu:

a) Pelayanan yang diberikan beberapa oknum
karyawan yang tidak sesuai dengan standar
operasional prosedur di PT Asabri Persero
Kancab Makassar.

b) Pemberian petunjuk untuk mengajukan asuransi
masih terbilang ketinggalan zaman karena masih
mendominasi sistema manual.

c) Sumber daya manusia (SDM) yang kebanyakan
masih berfokus pada target hasil kerja (Benefit)
sehingga tidak berfokus ke pelayanan prima untuk

konsumen.
d) Masih kurangnya sistem pelayanan yang berbasis
digital.
2)  Analisis Lingkungan Eksternal
Peluang

Peluang yang dimiliki oleh perusahaan di PT Asabri
Persero Kancab Makassar dalam rangka untuk
meningkatkan strategi manajeman sumber daya manusia
dengan menggunakan pendekatan Dave Ulrich, yaitu:

a) Konsumen pada PT Asabri Persero Kancab
Makassar umumnya mengajukan  asuransi
kesehatan.

b) Peserta PT Asabri Persero Kancab Makassar
relatif pensiunan.

c) Memiliki kantor cabang disetiap provinsi di
seluruh Indonesia.

d) Bekerja sama dengan kantor-kantor untuk
menarik minat setiap pegawai yang akan
mengajukan asuransi kesehatan.

e) Konsumen di PT Asabri Persero Kancab
Makassar menganggap kantor ini sebagai opsi
untuk mengajukan asuransi kesehatan.

f) Konsumen di PT Asabri Persero Kancab
Makassar kebanyakan dari masyarakat ekonomi
menengah keatas.
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g) Meningkatnya kinerja dan target Sumber Daya
Manusia (SDM) karena adanya pecapaian
konsumen yang ditentukan oleh pihak PT Asabri
Persero Kancab Makassar.

Ancaman

Ancaman yang dimiliki oleh perusahaan PT Asabri
Persero Kancab Makassar dalam rangka meningkatkan
strategi manajeman sumber daya manusia dengan cara
pendekatan Dave Ulrich, yaitu:

a) Memiliki pesaing seperti, BCA Asuransi. BNI

Asuransi, Mega Asuransi.

b) Masyarakat ekonomi menegah ke bawah tidak
dapat melakukan pengajuan asuransi karena
lumayan tingginya storan tiap bulan.

c) Sumber daya manusia (SDM) kebanyakan masih
berfokus pada target hasil kerja (Benefit) sehingga
tidak berfokus ke pelayanan prima untuk
konsumen.

d) Masih kurangnya sistem pelayanan yang berbasis
digital.:

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian saat melakukan
perhitungan bahwa area paling luas di kuadran pertama
dengan luas 2,857 berarti bahwa analisis peran strategik
manajemen sumber daya manusia dengan menggunakan
pendekatan Dave Ulrich di PT Asabri Persero Kancab
Makassar mempunyai faktor internal kekuatan dan faktor
ekstrenal ancaman sehingga analisis pada peran strategik
yang paling tepat adalah strategi agrasif yakni perusahaan
di PT Asabri Persero Kancab Makassar berusaha
memperbaiki kondisi internal kelemahan dan eksternal
ancaman dengan memanfaatkannya sejumlah kekuatan
internal yang dimiliki dan peluang eksternal yang ada.
Strategi agresif adalah strategi yang mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy).
Penentuan strategi agresif ini didasarkan pada kondisi
empirik, dimana PT Asabri Persero Kancab Makassar telah
menghadapi ancaman eksternal serta kelemahan internal
sehingga perlu adanya antisipasi dan perbaikannya melalui
sinegritas secara lebih agresif antara peluang eksternal dan
kekuatan internal yang dimiliki. Strategi agresif
dimaksudkan bahwa pihak-pihak yang berkepentingan dan
penentu kebijakan harus mengambil langkah awal untuk
mampu meningkatkan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dengan acara pendekatan Dave Ulrich (1999)
yang lebih ideal atau konkrit dan cepat agar peran strategik
manajemen sumber daya manausia di perusahaan ini dapat
meningkat.

PT  Asabri Persero Kancab Makassar
memperhitungkan kondisi empirik yang telah dihadapi.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari
Kamaruddin (2017) “Strategi pemasaran terhadap
peningkatan volume penjualan pada gas elpiji perspektif
ekonomi Islam” Peneliti ini memiliki tujuan untuk
mengetahui strategi pemasaran dari agen elpiji UD. Kamus
Jaya Jeneponto dalam meningkatkan volume penjualan.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan

menggunakan informan untuk melakukan wawancara dan
observasi menggunakan pendekatan studi kasus (Case
study). Sumber data yang digunakan adalah data primer
yaitu informasi yang bersumber dari yang digunakan
adalah data penelitian setelah melakukan observasi dan
wawancara.

Sumber sekunder yang diperoleh dari dokumentasi
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Zevi (2018) “Analisis strategi pemasaran dalam
meningkatkan volume penjualan produk PT Proderman
Sukses Mandiri” Penelitian juga bertujuan untuk
menganalisis strategi pemasaran pada PT proderman
sukses mandiri khususnya bauran pemasaran (Marketing
Mix) yang diterapkan perusahaan. Kemudian mengetahui
hasil analisis (Strenght), (Weakness), (Opportunitues),
(Threat) dan gambaran strategi sehingga diaplikasikan
peningkatan penjualan produk.

Penelitian ini berjalan beriringan dengan hasil
penelitian M. kholid mawardi, dkk, (2019) yang menjawab
“Analisis Strateegi Pemasaran Untuk Meningkatkan
Volume Penjualan Ekspor (Studi PT Kaltim Prima Coal).
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui peluang
ancaman kekuatan dan kelemahan ekspor, mengetahui
strategi pemasaran yang diterapkan dan untuk
menganalisis strategi yang tepat yang digunakan oleh
perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan ekspor.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Metode analisis yang digunakan analisis SWOT
(Strenghts, weaknesses, opportunities, and threats). Hasil
penelitian menunjukan bahwa PT Kaltim Prima Coal
menggunakan strategis STP dan bauran pemasaran.
Melalui analisis SWOT, bahwa kekuatan terbesar yang
berada di dalam perusahaan terletak kepada kualitas
produk yang dimiliki oleh PT Kaltim Prima Coal,
sementara kelemahan terbesar yang ada perusahaan
persyaratan memenuhi terbesar adalah permintaan pasar
perusahaan yang tinggi di pasar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran
Strategik (MSDM) Menggunakan Pendekatan Dave Ulrich
di PT Asabri Persero Kancab Makassar. Pendekatan Dave
Ulrich dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM)
di PT Asabri Persero Kancab Makassar berperan penting
dalam meningkatkan kualitas layanan dan kinerja
karyawan.  Strategi  “agresif”  diterapkan  untuk
memperbaiki kelemahan internal dan mengatasi ancaman
eksternal dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang
yang ada. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan
SDM melalui pelatihan, disiplin kerja, dan pengelolaan
kompensasi yang tepat, yang secara langsung
meningkatkan pelayanan kepada peserta asuransi dan
meningkatkan mutu karyawan. Faktor  yang
Mempengaruhi Peran Strategik (MSDM) Menggunakan
Pendekatan Dave Ulrich; a. Faktor Internal Kekuatan
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internal perusahaan, seperti sumber daya manusia yang
kompeten dan aset perusahaan yang mendukung, menjadi
faktor utama dalam meningkatkan kualitas pelayanan.
Namun, kelemahan internal seperti kurangnya pembagian
tugas yang spesifik dalam pengelolaan SDM dan
ketergantungan pada pemasaran yang sederhana menjadi
hambatan. Berdasarkan analisis internal, strategi “agresif”
menjadi prioritas untuk memperbaiki kelemahan internal
dan memanfaatkan kekuatan yang ada, b. Faktor Eksternal
Ancaman eksternal seperti terbatasnya jumlah SDM dan
persaingan yang ketat dalam memberikan pelayanan
berkualitas menjadi tantangan besar. Namun, dengan
memanfaatkan peluang eksternal, seperti meningkatnya
permintaan terhadap asuransi, perusahaan dapat
meningkatkan pelayanan dan memperluas basis peserta
asuransi.
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